





Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan bukti empiris 
mengenai pengaruh tingkat hutang, tingkat kesulitan keuangan, dan ukuran 
perusahaan terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2015. Sampel penelitian 
menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria-kriteria yang telah 
ditentukan berjumlah 258 sampel perusahaan selama periode 2013-2015. Teknik 
analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, analisis regresi 
logistik yang terdiri dari uji kelayakan model (log likelihood value, hosmer and 
lemeshow’s goodness of fit test, nagelkerke R2), dan tabel klasifikasi, serta uji 
hipotesis (wald test).  
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tingkat hutang (leverage) tidak memiliki pengaruh terhadap 
konservatisme akuntansi sehingga hipotesis pertama ditolak. Hal ini 
dikarenakan kemungkinan perusahaan selalu mengalami situasi dan 
kondisi yang tidak pasti sehingga tinggi rendahnya tingkat hutang tidak 
mempengaruhi penerapan konservatisme akuntansi. 
2. Tingkat kesulitan keuangan (financial distress) berpengaruh negatif 





kesulitan keuangan, maka semakin rendah penerapan prinsip 
konservatisme akuntansi. Hal ini dikarenakan perusahaan yang 
mengalami financial distress akan cenderung menutupinya dengan 
menaikkan laba perusahaan. 
3. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap konservatisme 
akuntansi, yang berarti semakin tinggi ukuran perusahaan, maka 
semakin tinggi pula penerapan konservatisme akuntansi. Hal ini 
dikarenakan perusahaan yang besar cenderung melaporkan laba yang 
lebih rendah untuk mengurangi biaya politis perusahaan, sehingga 
pajak yang dibayarkan akan mengikuti laba yang dihasilkan 
perusahaan.   
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat keterbatasan 
yang dapat menjadi perhatian bagi peneliti selanjutnya, yaitu data laporan 
keuangan perusahaan manufaktur pada tahun 2013-2015 dalam penelitian ini 
hanya dilihat pada Indonesia Directory Exchange (IDX) dan terdapat beberapa 
data laporan keuangan yang tidak dapat ditemukan, sehingga data yang 
dibutuhkan tidak semuanya ada dalam situs tersebut. 
5.3 Saran 
Adanya keterbatasan pada penelitian ini, diharapkan untuk penelitian 
selanjutnya dalam mengembangkan hasil penelitian harus lebih luas dengan 





diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebaiknya dalam mencari data 
laporan keuangan perusahaan manufaktur tidak hanya dilihat pada Indonesia 
Directory Exchange (IDX), tetapi juga dilihat pada website resmi setiap 
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